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ABSTRAK 

 

Nur Muhamad Dwi Saputro. 2022. Pengaruh Variasi Campuran Abu Sekam Padi 

Dengan Pasir Cetak Pada Proses Pengecoran Aluminium Scrap Terhadap 

Sifat Mekanik Bahan. Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, 

Universitas Islam Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Ir. Priyagung Hartono, 

M. T. dan Ir. Unung Lesmanah, M. T. 

 

Pengecoran merupakan suatu proses manufaktur yang menggunakan logam cair 

dan cetakan untuk menghasilkan parts dengan bentuk yang mendekati bentuk 

geometri produk jadi. Karena keunggulannya yang dapat menghasilkan produk 

dengan bentuk yang sederhana sampai yang rumit dengan berat bervariasi, mulai 

dari satuan gram hingga mencapai ton serta proses finishing-nya yang minimum 

sehingga dapat mengurangi biaya dan waktu proses, proses ini banyak digunakan 

di dunia industri terutama industri otomotif. Metode ini menggunakan proses sand 

casting dengan material alumunium kandungan 90-95% dan material silikon kandungan 

99,9 %, dan memvariasikan Temperature 700°C, 750°C dan 800°C pada proses 

sand casting setelah itu di uji mikrostrutur dan kekerasan logam. Dari hasil 

pengecoran paduan alumunium: silikon (55% : 45% dan 45% : 55%) pada suhu 

700°C, 750°C dan 800°C dengan media pendingin air dan di holding 10 menit 

mendapatkan nilai kekerasan vickers tinggi yaitu pada suhu 800°C pada pengecoran 

paduan alumunium : silikon (45% : 55%) dengan nilai rata-rata 286,148 kg/mm2, 

hasil pengujian struktur mikro menunjukkan bahwa semakin tinggi temperatur 

tuang maka jarak antar dendrite akan semakin melebar, persebaran unsur Si yang 

tidak merata membentuk garis-garis panjang yang renggang antar paduan, dan 

semakin banyak porositas yang dijumpai 

 

Kata Kunci: Mikrostruktur, Kekerasan, Pengecoran, Sand Casting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pengecoran merupakan suatu proses manufaktur yang menggunakan logam 

cair dan cetakan untuk menghasilkan parts dengan bentuk yang mendekati bentuk 

geometri produk jadi. Karena keunggulannya yang dapat menghasilkan produk 

dengan bentuk yang sederhana sampai yang rumit dengan berat bervariasi, mulai 

dari satuan gram hingga mencapai ton serta proses finishing-nya yang minimum 

sehingga dapat mengurangi biaya dan waktu proses, proses ini banyak digunakan 

di dunia industri terutama industri otomotif [1]. Proses pengecoran pada dasarnya 

ialah penuangan logam cair kedalam cetakan yang telah terlebih dahulu dibuat pola, 

hingga logam cair tersebut membeku dan kemudian dipindahkan dari cetakan [2]. 

Aluminium adalah logam  ringan yang mempunyai ketahanan korosi yang baik, 

densitas yang rendah, mudah dibentuk dan memiliki daya konduktivitas yang 

tinggi, baik sebagai penghantar panas maupun listrik. Aluminium dimanfaatkan 

dalam berbagai bidang, bukan hanya untuk peralatan rumah tangga tapi juga di 

pakai untuk keperluan industri. Aluminium banyak digunakan dalam berbagai 

aplikasi, dapat dicor menjadi bermacam-macam bentuk dan  mempunyai sifat dan 

tahan korosi. Produk-produk aluminium sering dihasilkan melalui proses 

pengecoran (casting) dan pembentukan (forming) [3]. 

Silikon adalah suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki lambang 

Si dan nomor atom 14. Senyawa yang dibentuk bersifat paramagnetik. Paduan Al-

Si merupakan material yang memiliki sifat mampu cor yang baik, dapat di proses 

dengan permesinan, dan dapat dilas. Semakin banyak ditambah unsur silikon maka 

dapat mengurangi penyusutan hasil coran dan bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh temperatur tuang dan penambahan silikon (Si) terhadap 

kekerasan, cacat coran dan struktur mikro pada pengecoran aluminium dengan 

cetakan pasir [4].
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Menurut [5] aluminium merupakan salah satu material logam non-ferrous yang 

paling sering digunakan di dunia industri. Aluminium memiliki sifat ringan dengan 

sifat mekanik, ketahanan korosi serta konduktivitas listrik dan sifat-sifat yang baik. 

Namun aluminium memiliki kekurangan yaitu sifat mekanik yang rendah, maka 

perlu adanya penambahan unsur seperti tembaga (Cu), magnesium (Mg), silicon 

(Si), mangan (Mn) dll, bisa juga dengan metode penambahan Zirconia [6]. 

Melihat penegasan di atas, maka penting untuk dilakukan eksplorasi lebih 

lanjut mengenai ketebalan styrofoam dan variasi saluran proyeksi, oleh karena itu 

analis perlu mengarahkan tinjauan dengan judul “Analisis Kekerasan dan Mikro 

Struktur Hasil Pengecoran Logam Al – Si Dengan Metode Sand Casting Dengan 

Variasi Komposisi 55%-45% dan 45%-55%”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan landasan di atas, masalah ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil dari uji kekerasan dari paduan senyawa Al-Si 

menggunakan komposisi 55%-45% dan 45%-55%? 

2. Bagaimana hasil dari struktur mikro dari paduan senyawa Al-Si 

menggunakan komposisi 55%-45% dan 45%-55%? 

1.3 Batasan Masalah 

Kendala-kendala masalah ini digunakan untuk memberikan batasan-batasan 

dalam pemeriksaan, sedangkan hambatan-hambatan eksplorasi ini adalah: 

1. Material alumunium kandungan 90-95% 

2. Material Silikon kandungan 99,9 % 

3. Pasir silika mesh 80 

4. Bentonit dan air 

5. Temperature 700°C, 750°C dan 800°C 

6. Media pendingin air 

7. Holding 10 menit. 

8. Pengujian kekerasan vickers dan struktur mikro 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil kekerasan Vickers dari hasil pengecoran 

paduan Al-Si dengan menggunakan variasi komposisi 55%-45% dan 45%-

55%. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil struktur mikro dari hasil pengecoran 

paduan Al-Si dengan menggunakan variasi komposisi 55%-45% dan 45%-

55%. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Keuntungan eksplorasi dengan menggunakan varietas komposisi Al-Si dan 

saluran penuangan di tengahnya adalah: 

1. Menambah pengetahuan logika khususnya dalam bidang proyeksi dan 

kombinasi Al-Si dengan memanfaatkan variasi komposisi Al-Si dan saluran 

tuang. 

2. Sebagai bahan informasi untuk industri proyeksi logam dalam pergeseran 

saluran proyeksi pada kombinasi Al-Si. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara umum sistematika penulisan skripsi ini dapat diuraikan secara ringkas 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran secara umum tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang melandasi dan memperkuat 

penelitian yang di ambil dari buku, literatur, jurnal ilmiah ataupun penelitian 

terdahulu yang berkaitan dangan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang langkah-langkah sistematis yang ditempuh 

dalam mengerjakan penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini membahas tentang hasil dari pelaksanaan penelitian dan analisis 

data yang telah diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari analisis data hasil pengujian 

dan saran-saran konstruktif kesempurnaan dan mengembangkan penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil pengecoran paduan alumunium: silikon (55% : 45% dan 45% : 55%) 

pada suhu 700°C, 750°C dan 800°C dengan media pendingin air dan di 

holding 10 menit mendapatkan nilai kekerasan vickers tinggi yaitu pada 

suhu 800°C pada pengecoran paduan alumunium : silikon (45% : 55%) 

dengan nilai rata-rata 286,148 kg/mm2. 

2. Hasil pengujian struktur mikro menunjukkan bahwa semakin tinggi 

temperatur tuang maka jarak antar dendrite akan semakin melebar, 

persebaran unsur Si yang tidak merata membentuk garis-garis panjang yang 

renggang antar paduan, dan semakin banyak porositas yang dijumpai. 

 

5.2 Saran 

1. Komposisi paduan material harus benar-benar diperhatikan untuk 

mendapatkan kekerasan yang baik. 

2. Suhu lingkungan pada saat proses penuangan cairan logam kedalam cetakan 

lebih diperhatikan. 

3. Permukaan benda uji struktur mikro harus benar-benar halus agar hasil foto 

mikro terlihat dengan jelas. 
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